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Abstrak 
Optimalisasi fungsi bahasa memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan Program Koperasi 
Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP), khususnya dalam proses pendampingan masyarakat. Bahasa 
berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampaian informasi, 
pembentukan pemahaman, dan peningkatan partisipasi masyarakat. Akan tetapi, penggunaan bahasa 
yang kurang efektif dapat menghambat penerimaan dan pemahaman materi pendampingan. Kegiatan 
ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat dan efektivitas komunikasi dalam pendampingan 
program KDKMP di Kecamatan Larompong Selatan melalui optimalisasi fungsi bahasa. Metode 
pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan terarah, dan pendampingan langsung dengan melibatkan 
partisipasi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta setelah 
pelaksanaan intervensi. Sebelum kegiatan, sebanyak 8 dari 31 peserta berada dalam kategori 
pemahaman baik. Setelah sosialisasi, edukasi, dan pendampingan dilaksanakan, jumlah tersebut 
meningkat menjadi 21 peserta. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang informatif, 
persuasif, dan edukatif dapat mendukung efektivitas pendampingan. Oleh karena itu, strategi 
komunikasi yang adaptif terhadap kondisi sosial, budaya, dan tingkat literasi masyarakat perlu 
diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman serta mendorong partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program KDKMP 
Kata kunci - Fungsi Bahasa, KDKMP, Pendampingan 
 

Abstract 
Language function optimization plays an important role in supporting the success of the Red and White 
Village/Subdistrict Cooperative Program (KDKMP), particularly in community mentoring. Language 
serves not only as a means of communication but also as a medium for conveying information, 
developing understanding, and increasing community participation. However, ineffective language use 
can hinder the delivery and comprehension of mentoring materials. This activity aims to improve 
community understanding and communication effectiveness in the implementation of the KDKMP 
program in South Larompong District through the optimization of language functions. The 
implementation methods include socialization, targeted training, and direct participatory mentoring. 
The results indicate an improvement in participants’ understanding following the intervention. Before 
the activity, only 8 out of 31 participants were categorized as having a good level of understanding. 
Following the socialization, educational activities, and mentoring sessions, this number increased to 21 
participants. These findings suggest that informative, persuasive, and educational language can 
contribute to more effective mentoring. Therefore, communication strategies that are adaptive to the 
social and cultural contexts and literacy levels of the community should be implemented sustainably to 
strengthen understanding and encourage meaningful community participation in the KDKMP program. 
Keywords - KDKMP, Language Function, Mentoring 
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PENDAHULUAN   
Bahasa merupakan instrumen penting dalam kehidupan sosial yang tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampaian pengetahuan, pembentukan 

pemahaman, dan pengembangan partisipasi masyarakat. Dalam pembangunan berbasis komunitas, 
bahasa berperan sebagai penghubung antara tujuan program, informasi kelembagaan, dan 

kemampuan masyarakat dalam memahami serta melaksanakan kegiatan yang direncanakan. Oleh 
karena itu, keberhasilan pendampingan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh ketepatan substansi 

program, tetapi juga oleh kemampuan pendamping menyampaikan informasi secara jelas, komunikatif, 
dan sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat. 

Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) merupakan salah satu upaya 

penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan koperasi di tingkat desa dan 
kelurahan. Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai kegiatan, seperti Musyawarah Desa Khusus 

(MUSDESUS), pengelolaan administrasi melalui Sistem Informasi Manajemen Koperasi Desa/Kelurahan 
(Simkopdes), penyiapan lokasi dan pembangunan gerai, serta pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan 

(RAT). Berbagai kegiatan tersebut membutuhkan komunikasi yang efektif antara pendamping, 

pengurus koperasi, pemerintah desa/kelurahan, dan masyarakat. Dengan demikian, kemampuan 
menyampaikan informasi secara tepat menjadi unsur penting dalam mendukung pemahaman mengenai 

prosedur, pembagian peran, dan tanggung jawab kelembagaan koperasi. Permasalahan yang 
mendasari kegiatan ini adalah potensi kesenjangan antara informasi program yang disampaikan oleh 

pendamping dan pemahaman masyarakat sebagai sasaran pendampingan. Penggunaan istilah 

administratif, prosedur kelembagaan, dan informasi teknis tanpa penjelasan yang memadai dapat 
menimbulkan perbedaan interpretasi. Selain itu, komunikasi yang cenderung berlangsung satu arah 

berpotensi membatasi kesempatan masyarakat untuk bertanya, mengklarifikasi informasi, dan 
menyampaikan pendapat. Kesenjangan tersebut memperlihatkan bahwa penyampaian informasi belum 

tentu menghasilkan pemahaman yang optimal apabila tidak disertai penyesuaian bahasa dengan 
karakteristik penerima pesan. Oleh karena itu, aspek kebahasaan perlu mendapatkan perhatian dalam 

upaya meningkatkan efektivitas pendampingan KDKMP. 

Pentingnya komunikasi partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat didukung oleh penelitian 
Jaya dan Sarwoprasodjo (2024) yang mengembangkan model komunikasi pembangunan partisipatif 

untuk pemberdayaan kelompok tani di Yogyakarta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
informasi, peran pendamping pembangunan, dukungan lingkungan, karakteristik kelompok, dan modal 

sosial berkaitan dengan penerapan komunikasi partisipatif. Temuan ini memberikan landasan empiris 

bahwa efektivitas pendampingan perlu didukung oleh penyampaian informasi yang berkualitas dan 
keterlibatan aktif masyarakat. Dalam konteks KDKMP, prinsip tersebut dapat diterapkan melalui 

penyampaian informasi kelembagaan yang mudah dipahami serta pemberian ruang dialog bagi 
pengurus koperasi dan masyarakat untuk mengklarifikasi berbagai persoalan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program (Jaya & Sarwoprasodjo, 2024). 
Sejalan dengan hal tersebut, Putri dan Priyanti (2024) menjelaskan bahwa strategi komunikasi 

pemerintah yang terbuka dan inklusif berperan penting dalam mendorong partisipasi masyarakat pada 

program pembangunan di Kelurahan Karawang Kulon. Penelitian tersebut menekankan pentingnya 
keterkaitan antara komunikator, pesan, media komunikasi, persepsi masyarakat, dan tanggapan 

penerima pesan. Dalam pendampingan KDKMP, aspek-aspek tersebut relevan untuk diperhatikan agar 
informasi tidak sekadar disampaikan, tetapi juga dipahami dan memperoleh tanggapan dari 

masyarakat. Penyesuaian bahasa, pemilihan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta 

kesempatan untuk berdiskusi dapat menjadi strategi untuk mengurangi kesalahpahaman dalam proses 
pendampingan. 

Selain aspek partisipasi, penggunaan bahasa juga berkaitan dengan relasi sosial antara pihak 
yang menyampaikan informasi dan pihak yang menerimanya. Bourdieu (1991) menjelaskan bahwa 

praktik bahasa tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, legitimasi, dan relasi kekuasaan. Dalam 

proses pendampingan, penggunaan istilah teknis yang sulit dipahami dapat menciptakan jarak 
komunikasi antara pendamping dan masyarakat. Sebaliknya, penggunaan bahasa yang kontekstual, 
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dialogis, dan mudah dipahami dapat membuka ruang komunikasi yang lebih setara. Oleh karena itu, 

pendamping perlu memperhatikan bukan hanya ketepatan informasi, melainkan juga cara pesan 
disusun, disampaikan, dan dipahami oleh masyarakat. 

Berdasarkan perspektif tersebut, optimalisasi fungsi bahasa dalam pendampingan KDKMP 
diarahkan pada tiga fungsi utama, yaitu informatif, persuasif, dan edukatif. Fungsi informatif berkaitan 

dengan penyampaian informasi mengenai tujuan, prosedur, dan tanggung jawab program secara jelas. 

Fungsi persuasif berhubungan dengan upaya membangun kepercayaan dan mendorong keterlibatan 
masyarakat melalui penyampaian pesan yang meyakinkan tanpa mengabaikan kebebasan masyarakat 

untuk menyampaikan pendapat. Sementara itu, fungsi edukatif menekankan pengembangan 
pemahaman melalui penjelasan, diskusi, pemberian contoh, dan klarifikasi terhadap informasi yang 

belum dipahami. Ketiga fungsi tersebut perlu diterapkan secara terpadu melalui penggunaan bahasa 

yang sederhana, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat literasi masyarakat. 
Dalam konteks pelaksanaan KDKMP di Kecamatan Larompong Selatan, pendampingan 

mencakup fasilitasi kegiatan kelembagaan, koordinasi dengan pemerintah desa/kelurahan, 
pendampingan administrasi, serta dukungan terhadap pelaksanaan RAT pada sejumlah koperasi. 

Kompleksitas kegiatan tersebut menuntut strategi komunikasi yang tidak hanya berorientasi pada 
penyelesaian tugas administratif, tetapi juga pada ketercapaian pemahaman masyarakat. Dengan 

demikian, optimalisasi fungsi bahasa menjadi pendekatan yang mengintegrasikan kejelasan informasi, 

komunikasi dua arah, dan penguatan pemahaman terhadap proses kelembagaan koperasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat 

dan efektivitas komunikasi dalam proses pendampingan Program KDKMP di Kecamatan Larompong 
Selatan melalui optimalisasi fungsi bahasa informatif, persuasif, dan edukatif. Solusi yang ditawarkan 

diwujudkan melalui sosialisasi, pelatihan terarah, dan pendampingan langsung dengan menekankan 

penggunaan bahasa yang sederhana, kontekstual, dan partisipatif. Kontribusi praktis kegiatan ini 
diharapkan berupa penguatan kapasitas komunikasi dalam proses pendampingan, sedangkan 

kontribusi konseptualnya adalah menegaskan pentingnya fungsi bahasa sebagai bagian dari strategi 
pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan pendampingan tidak hanya dilihat dari 

terlaksananya kegiatan, tetapi juga dari peningkatan pemahaman, kualitas interaksi, dan keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung keberlanjutan program KDKMP. 
 

METODE  
Kegiatan pendampingan Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) dilaksanakan 

di Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, pada bulan Oktober 2025 hingga 

Mei 2026. Kegiatan ini menggunakan pendekatan kombinasi edukatif, partisipatif, dan praktis yang 
menempatkan bahasa sebagai instrumen utama dalam penyampaian informasi, pengembangan 

pemahaman, dan peningkatan keterlibatan masyarakat. Pendekatan tersebut diterapkan melalui 
sosialisasi, edukasi dan pelatihan, pendampingan langsung, komunikasi partisipatif, serta monitoring 

dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan mitra dan tahapan kegiatan 
koperasi di setiap desa/kelurahan. 

Mitra kegiatan terdiri atas: Pengurus KDKMP, Anggota KDKMP, Pemerintah Desa/Kelurahan se- 

Kec. Larompong Selatan, dan unsur masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan program KDKMP. 
Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan pendampingan berkisar antara 30–40 orang pada setiap 

kegiatan. Peserta berasal dari berbagai unsur, yaitu perwakilan pemerintah desa di wilayah Kecamatan 
Larompong Selatan, warga setempat, Pengurus dan Anggota Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih 

(KDKMP), serta Pendamping Lokal Desa (PLD). Keterlibatan berbagai unsur tersebut bertujuan 

mendukung koordinasi antarpihak, memperkuat pemahaman mengenai pelaksanaan program, dan 
mendorong komunikasi partisipatif dalam proses pendampingan KDKMP. 

Tahap awal pelaksanaan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan komunikasi dan 
permasalahan yang dihadapi mitra dalam memahami informasi program, prosedur kelembagaan, dan 

administrasi koperasi. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, percakapan dengan pengurus 
atau pihak terkait, serta penelaahan dokumen kegiatan yang tersedia. Hasil identifikasi digunakan untuk 

menentukan materi pendampingan, istilah teknis yang memerlukan penjelasan, dan bentuk komunikasi 

yang sesuai dengan karakteristik peserta. Pada tahap ini, pendamping juga mengidentifikasi hambatan 
komunikasi, seperti penggunaan istilah administratif yang belum dipahami, perbedaan penafsiran 

terhadap prosedur, dan terbatasnya kesempatan peserta untuk menyampaikan pertanyaan. 
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Tahap berikutnya adalah sosialisasi program yang bertujuan memberikan pemahaman awal 

mengenai tujuan, fungsi, struktur, dan mekanisme pelaksanaan KDKMP. Materi disampaikan 
menggunakan bahasa yang sederhana, kalimat yang ringkas, dan contoh yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat. Istilah teknis, seperti MUSDESUS, Sistem Informasi Manajemen Koperasi Desa/Kelurahan 
(Simkopdes), dan RAT, dijelaskan berdasarkan fungsi dan penerapannya dalam kegiatan Koperasi 

Desa/Kelurahan Merah Putih(KDKMP). Penyampaian materi tidak hanya dilakukan melalui penjelasan 

lisan, tetapi juga melalui diskusi dan pemberian kesempatan kepada peserta untuk mengajukan 
pertanyaan. Pendamping melakukan klarifikasi dengan meminta peserta menjelaskan kembali informasi 

yang telah diterima untuk mengetahui apakah pesan telah dipahami secara tepat. 
Tahap edukasi dan pelatihan diarahkan pada peningkatan pemahaman serta keterampilan 

pengurus dan pihak terkait dalam melaksanakan kegiatan kelembagaan koperasi. Materi pelatihan 

mencakup pemahaman prosedur kegiatan koperasi, administrasi dan dokumentasi, penggunaan 
Simkopdes sesuai kebutuhan, serta persiapan dan pelaksanaan RAT. Penyampaian materi dilakukan 

secara bertahap melalui penjelasan, demonstrasi, contoh dokumen, latihan praktik, dan pembahasan 
kasus yang relevan dengan kebutuhan mitra. Komunikasi adaptif diterapkan dengan menyesuaikan 

pilihan kata, kecepatan penjelasan, contoh, dan tingkat kerincian materi berdasarkan respons peserta. 
Apabila terdapat istilah atau prosedur yang belum dipahami, pendamping memberikan penjelasan ulang 

dengan ungkapan yang lebih sederhana dan contoh konkret. Peserta kemudian diberi kesempatan 

mempraktikkan langkah-langkah yang telah dijelaskan dengan pendampingan sesuai kebutuhan. 
Pendampingan langsung dilaksanakan pada kegiatan lapangan yang relevan dengan tahapan 

pelaksanaan KDKMP, termasuk fasilitasi MUSDESUS, pendampingan administrasi, koordinasi dengan 
pemerintah desa/kelurahan, serta dukungan terhadap persiapan dan pelaksanaan RAT pada koperasi 

yang menjadi mitra. Dalam kegiatan tersebut, pendamping berperan sebagai fasilitator yang membantu 

menjelaskan prosedur, memperjelas pembagian peran, dan memfasilitasi komunikasi antarpihak. 
Pendampingan dilakukan melalui dialog, tanya jawab, klarifikasi informasi, dan pemberian contoh 

penerapan prosedur. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengurangi kesalahpahaman serta 
mendorong peserta agar lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, mengidentifikasi kendala, dan 

mencari solusi bersama.  

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan pada aspek 
pemahaman, partisipasi, dan kemampuan administrasi koperasi. Evaluasi pemahaman dilakukan 

melalui pertanyaan atau tes singkat sebelum dan sesudah kegiatan, yang memuat materi mengenai 
tujuan program, prosedur kelembagaan, pembagian peran, dan administrasi koperasi. Hasil evaluasi 

dibandingkan untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta. Evaluasi partisipasi dilakukan melalui 
lembar observasi dan dokumentasi kegiatan dengan memperhatikan keterlibatan peserta dalam diskusi, 

keberanian mengajukan pertanyaan, kemampuan menyampaikan pendapat, dan keterlibatan dalam 

kegiatan koperasi. Sementara itu, kemampuan administrasi dievaluasi melalui daftar periksa yang 
mencakup ketepatan pengisian dokumen, kelengkapan administrasi, pemahaman terhadap prosedur, 

dan kemampuan melaksanakan tugas sesuai kebutuhan kegiatan.  
Penilaian pemahaman dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh peserta dari instrumen 

evaluasi. Apabila menggunakan skala 0–100, kategori pemahaman dapat ditetapkan sebagai berikut: 

skor 76–100 termasuk kategori baik, skor 56–75 termasuk kategori cukup, dan skor 0–55 termasuk 
kategori kurang. Kategori tersebut digunakan apabila sesuai dengan instrumen dan kriteria penilaian 

yang ditetapkan sebelum evaluasi. Perubahan pemahaman dianalisis dengan membandingkan skor 
sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan data observasi partisipasi dan daftar periksa administrasi 

dianalisis secara deskriptif. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi aspek yang telah tercapai 
dan aspek yang masih membutuhkan pendampingan lanjutan. Seluruh hasil disajikan berdasarkan data 

yang benar-benar diperoleh selama pelaksanaan kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Realisasi pemecahan masalah dilakukan melalui serangkaian kegiatan pendampingan yang 

terstruktur dengan menerapkan pendekatan komunikasi adaptif pada periode Oktober 2025 hingga Mei 

2026 di wilayah Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Kegiatan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk unsur pemerintah desa, Pengurus dan Anggota 
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP), masyarakat setempat, serta pendamping lokal desa 

(PLD). Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah Musyawarah Desa Khusus (MUSDESUS), yang 
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menjadi forum pembahasan dukungan pemerintah desa terhadap Program KDKMP. Pembahasan 

mencakup kebijakan dan perencanaan program serta penganggaran belanja operasional koperasi 
melalui pemanfaatan Microsite Sistem Manajemen Koperasi Desa/Kelurahan (SIMKOPDES). Kegiatan 

ini melibatkan rata-rata 25–30 peserta pada setiap desa/kelurahan, yang terdiri atas unsur pemerintah 
desa, Pengurus KDKMP, dan perwakilan masyarakat. 

Dalam pelaksanaan MUSDESUS, pendekatan komunikasi adaptif diterapkan melalui 

penyederhanaan istilah teknis, penggunaan contoh yang sesuai dengan kondisi setempat, penjelasan 
prosedur secara bertahap, serta pemberian kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Pendekatan tersebut juga diterapkan dalam kunjungan lapangan untuk 
mengidentifikasi kesiapan lokasi pembangunan gerai dan pergudangan KDKMP sesuai dengan 

kebijakan yang menjadi acuan program, termasuk Instruksi Presiden Nomor 17 Tahun 2025. Kunjungan 

ini melibatkan koordinasi antara pemerintah desa, Pengurus KDKMP, dan masyarakat setempat. 
Pendamping membantu menjelaskan aspek teknis terkait persiapan atau pengadaan lahan, tujuan 

pembangunan, serta potensi manfaat ekonomi bagi masyarakat. Informasi disampaikan dengan bahasa 
yang sederhana dan kontekstual agar pihak-pihak yang terlibat dapat memahami tahapan, kebutuhan, 

dan implikasi kegiatan. Ruang dialog juga diberikan untuk mengklarifikasi informasi dan menyampaikan 
pertanyaan atau tanggapan terkait rencana pembangunan. 

Pendampingan juga dilakukan dalam pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT) pada 

koperasi KDKMP di wilayah Kecamatan Larompong Selatan. Jumlah peserta RAT berkisar antara 9–25 
anggota pada setiap unit KDKMP. Kegiatan ini diarahkan untuk mendukung pelaksanaan rapat yang 

mengedepankan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi anggota. Dalam proses pendampingan, 
pendamping membantu menjelaskan laporan pertanggungjawaban pengurus, memfasilitasi diskusi 

antara pengurus dan anggota, serta menyederhanakan istilah teknis yang berkaitan dengan laporan 

keuangan dan operasional koperasi. Apabila terdapat informasi yang belum dipahami, pendamping 
memberikan penjelasan tambahan dan contoh yang relevan agar anggota dapat mengikuti 

pembahasan dengan lebih baik. Pendekatan dialogis tersebut memberikan kesempatan kepada anggota 
untuk meminta klarifikasi, menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam pembahasan laporan 

koperasi. 

Secara keseluruhan, penerapan komunikasi adaptif dalam pendampingan Program Koperasi 
Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) dilakukan melalui penggunaan bahasa yang sederhana, 

kontekstual, dan dialogis. Pendekatan ini bertujuan mempermudah pemahaman terhadap informasi 
teknis, memperjelas prosedur kelembagaan, serta mendorong keterlibatan masyarakat dan anggota 

koperasi dalam pelaksanaan program. Partisipasi peserta diamati melalui keterlibatan dalam diskusi, 
penyampaian pertanyaan dan tanggapan, serta keaktifan selama kegiatan Musyawarah Desa Khusus 

(MUSDESUS) dan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dokumentasi kegiatan dan catatan lapangan 

digunakan untuk menggambarkan interaksi komunikasi antara pendamping, pemerintah desa, 
pengurus koperasi, dan masyarakat. Adapun pemahaman peserta mengenai rencana pembangunan 

gerai, penyiapan atau pengadaan lahan, serta laporan pertanggungjawaban koperasi ditelaah 
berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan selama proses pendampingan. 

Penerapan pendekatan tersebut mencerminkan prinsip komunikasi partisipatif yang 

menempatkan dialog, keterbukaan informasi, dan keterlibatan masyarakat sebagai unsur penting dalam 
proses pembangunan. Dalam konteks pendampingan KDKMP, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara pengetahuan teknis dan 
pemahaman masyarakat terhadap pelaksanaan program. Penggunaan istilah yang mudah dipahami, 

penjelasan yang disesuaikan dengan konteks lokal, serta kesempatan untuk berdiskusi dapat 
membantu menciptakan interaksi yang lebih terbuka antara pendamping dan peserta. Efektivitas 

pendekatan ini turut dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, kesempatan 

berdialog, perbedaan tingkat pemahaman peserta, kompleksitas istilah administratif, dan ketersediaan 
waktu untuk membahas persoalan yang muncul. Oleh karena itu, komunikasi adaptif menjadi salah 

satu pendekatan yang relevan dalam mendukung pendampingan kelembagaan KDKMP, khususnya 
dalam memperkuat kejelasan informasi, membangun pemahaman bersama, dan mendorong partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan koperasi. 

 
 

 



 

Irsyam Surahim et al, Optimalisasi Fungsi Bahasa dalam Proses Pendampingan pada Program 

Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1159 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

               

  Gambar 1. Pelaksanaan Musdesus dan RAT                 Gambar 2. Pengukuran Lahan KDKMP 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Optimalisasi Fungsi Bahasa dalam Proses 

Pendampingan pada Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP)” menegaskan pentingnya 

penggunaan bahasa yang sederhana, kontekstual, dan dialogis dalam mendukung proses 
pendampingan kelembagaan koperasi di Kecamatan Larompong Selatan, Kabupaten Luwu. Penerapan 

pendekatan komunikasi adaptif dalam kegiatan Musyawarah Desa Khusus (MUSDESUS), kunjungan 
lapangan terkait penyiapan lokasi pembangunan gerai, dan pendampingan Rapat Anggota Tahunan 

(RAT) diarahkan untuk memperjelas informasi teknis, membantu pemahaman terhadap prosedur 
kelembagaan, serta membuka ruang komunikasi antara pendamping, pemerintah desa, pengurus 

koperasi, dan masyarakat. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
proses pendampingan meliputi keterlibatan peserta dalam diskusi, penyampaian pertanyaan dan 

tanggapan, serta interaksi selama kegiatan berlangsung. Catatan lapangan, dokumentasi kegiatan, dan 
data spreadsheet yang disusun oleh Pendamping KDKMP digunakan sebagai sumber informasi untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi adaptif serta keterlibatan peserta dalam kegiatan 

pendampingan. Data tersebut menjadi dasar untuk menelaah pemahaman peserta dan partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program. 

Dengan demikian, capaian kegiatan terutama terletak pada penerapan strategi komunikasi 
yang berorientasi pada kejelasan informasi, dialog, dan partisipasi dalam proses pendampingan KDKMP. 

Untuk menjaga keberlanjutan program, pendamping dan pengurus koperasi disarankan menerapkan 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam setiap sosialisasi, penyampaian laporan, dan 
koordinasi kelembagaan. Pemerintah desa dan pengurus koperasi juga perlu menyediakan ruang 

diskusi rutin agar anggota dapat menyampaikan pertanyaan, memberikan masukan, dan 
mengklarifikasi informasi terkait pelaksanaan program. Selain itu, kegiatan pendampingan berikutnya 

perlu dilengkapi dengan instrumen evaluasi sederhana, seperti pertanyaan sebelum dan sesudah 
kegiatan, lembar observasi partisipasi, serta daftar periksa kemampuan administrasi KDKMP. 

Penggunaan instrumen tersebut diharapkan dapat memberikan bukti yang lebih terukur mengenai 

perubahan pemahaman dan keterlibatan peserta sekaligus menjadi dasar perbaikan pendampingan 
KDKMP secara berkelanjutan. 
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